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Skripsi merupakan syarat utama untuk menjadi seorang sarjana.Kalimat 
tersebut merupakan alasan utama bagi penulis dalam mengerjakan tugas akhir 
ini.Seiring berjalannya waktu dalam usaha mengumpulkan niat dalam 
mengerjakan skripsi ini banyak hal yang penulis rasakan dan pelajari.Berbagai 
buku yang penulis baca dalam rangka mencari inspirasi untuk merancang sebuah 
topik membuka sudut pandang baru mengenai dunia periklanan yang penulis 
geluti di bangku perkuliahan.Buku-buku yang penulis baca menggiring pemikiran 
penulis kepada “dunia yang telah dikuasai Kapitalis Patriarkis”.Penulis merasa 
bahwa pemikiran tersebut sesuai dengan gambaran Negara Indonesia tercinta ini. 
Negara dengan dominasi penganut budaya dan kepercayaan patriarki dengan 
kesenjangan sosial yang semakin parah, dan ditambah lagi dengan berbagai 
fenomena realita yang mengiringi kehidupan penulis,mengarahkan penulis 
terhadap topik yang akan diangkat dalam skripsi ini. Sudut pandang tersebut 
membuat penulis melihat dunia periklanan yang digeluti oleh penulis saat ini 
merupkan bagian dari dunia yang telah dikuasai kapitalis patriarkis.Awalnya 
merupakan sebuah beban namun dalam prosesnya menjadi sebuah hal yang 
lumayan menyenangkan dan membuat penasaran. Hingga akhirnya penulis 
mengangkat judul “Representasi Eksploitasi Perempuan dalam Iklan, Analisis 
Semiotika Greimassian tentang Eksploitasi Perempuan dalam TVC Berrygood 





Penulis memang sudah tertarik mengenai semiotika ketika menjalani 
proses perkuliahan, hingga akhirnya penulis diperkenalkan dengan semiotika 
Greimassian yang awalnya penulis ketahui dari skripsi angkatan sebelumnya. 
Dalam benak penulis, ketika pertama melihat metode analisis semiotika 
Greimassian adalah kata rumit dan membingungkan.Berangkat dari ketertarikan 
dan penasaran, akhirnya semiotika Greimassian menjadi pilihan sebagai alat 
analisis yang digunakan oleh penulis.Penulis merasa bahwa semiotika 
Greimassian merupakan metode analisis yang tepat untuk membedah topik yang 
telah diangkat. 
Fenomena dunia periklanan yang juga merupakan temuan dalam skripsi ini 
yaitu subliminal sexuality, merupakan bahasan yang menarik dan sangat 
menggugah rasa penasaran. Selama proses perkuliahan, fenomena tersebut penulis 
ketahui dari salah satu mata kuliah yang penulis ikuti. Sejak saat itu penulis 
merasa bahwa pesan subliminal dalam iklan menjadi referensi yang cukup 
menarik untuk diikuti.meskipun pada awalnya fenomena tersebut merupakan 
topik yang akan diangkat, namun setelah mengalami barbagai bimbingan dan 
pendapat, akhirnya fenomena tersebut diletakkan sebagai temuan yang cukup 
menarik. 
Usaha dan segala jerih payah telah dilakukan penulis hingga 
terselesaikanlah skripsi ini. Usaha dan jerih payah tersebut tidak akan berjalan 
sesuai fungsinya apabila tanpa bantuan dari barbagai pihak, sehingga jaringan 
kehidupan tersebut tersulam dengan indah hingga skripsi ini terselesaikan. Oleh 
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Representasi Eksploitasi adalah bagaimana makna diproduksi, 
dipertukarkan, diwakilkan dan dimanfaatkan demi kepentingan pengguna. Segala 
hal yang tereksploitasi berarti hal tersebut dimanfaatkan segala nilai yang 
melekatinya untuk kepentingan yang mengeksploitasinya. Eksploitasi pada 
perempuan berarti pemanfaatkan segala hal yang melekat pada perempuan, baik 
citra maupun tanda yang melekat kepadanya. 
Eksploitasi perempuan terjadi dalam berbagai hal. Salah satunya adalah 
dalam bidang ekonomi. Dalam bidang tersebut Perempuan dimanfaatkan baik 
citra maupun tandanya sebagai daya tarik untuk mendapatkan keuntungan. Salah 
satu tempat terjadinya eksploitasi perempuan dalam bidang ekonomi adalah di 
dalam iklan televisi barang konsumsi. 
Iklan televisi atau sering disebut TVC (Television Commercial) 
merupakan sebuah bentuk narasi yang berisi mengenai pesan penjualan produk 
dengan elemen audio dan video. Penelitian ini mencoba membongkar narasi salah 
satu TVC yang di dalamnya terdapat indikasi eksploitasi perempuan.TVC tersebut 
adalah TVC Berrygood versi ”Bikin Good Mood”. Berrygood merupakan produk 
berupa wafer stick dengan selai berasa buah blueberry yang diproduksi oleh PT 
Garudafood. TVC Berrygood versi ”Bikin Good Mood” merupakan objek 
penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode analisis 
semiotika Greimassian. Semiotika Greimassian merupakan semiotika yang 
bermazab struktural. Penulis memilih semiotika Greimassian sebagai metode 
analisisnya karena titik berat dari penelitian ini adalah struktur dasar narasi yang 
mendasari narasi objek penelitian. Penulis menggunakan dua tahap analisis, yaitu 
level narasi dan level mendalam. Pada level narasi penulis mencoba menjabarkan 
narasi dari TVC objek penelitian dengan menggunakan alat analisis Actantial 
Model. Pada level ini indikasi eksploitasi perempuan mulai terlihat, yaitu 
bagaimana citra dan tanda perempuan dimanfaatkan demi kepentingan produsen. 
Pada level ini dapat dilihat bagaimana perempuan ditempatkan dan berbagai hal 
yang melekat pada perempuan dimanfaatkan atau dengan kata lain dieksploitasi. 
Pada level mendalam penulis menggunakan semiotic square untuk membedah 
struktur narasi yang mendasari narasi objek penelitian. Struktur dasar tersebut 
diperoleh dari indikasi analisis level narasi.  
Temuan pada level mendalam adalah perempuan bukan hanya 
dimanfaatkan citra dan tandanya, tetapi lebih dari itu, yaitu bagaimana perempuan 
diletakkan sebagai the second sex yang lemah dan dianggap sebagai pemuas 
kebutuhan seks laki-laki semata sebagai bagian dari daya tarik pesan penjualan. 
Temuan tersebut berada dalam tataran subliminal, dan ini yang disebut oleh 
Reichert sebagai subliminal sexuality.Subliminal sexuality dapat dilihat seteleh 
penulis memetakan kemungkinan-kemungkinan logis dengan menggunakan 
semiotic square karena sasaran dari pesan subliminal ini adalah bawah sadar 
audience sehingga disampaikan secara tersirat. 
Kata kunci: Representasi, Eksploitasi, Perempuan, TVC, Struktur narasi, 
Semiotika, subliminal sexuality 
 
 
